BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan peneliti
tentang sikap masyarakat Surabay mengenai iklan televisi Djarum

76 versi “Teman Hidup Setia” dengan mengukur tiga indikator

hasilnya positif, diantaranya:

1. Hasil perhitungan dalam tabulasi silang maka dapat
disimpulkan bahwa sikap masyarakat Surabaya mengenai
iklan televisi Djarum 76 versi “Teman Hidup Setia” adalah
positif. Hasil tersebut didapatkan dengan menghitung rata-rata
tabel frekuensi dari masing-masing pernyataan.

2. Selain melakukan perhitungan tabel frekuensi, peneliti juga
melakukan tabulasi silang untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi.  Tabulasi ~ silang  dilakukan  dengan
menyilangkan antara identitas responden dengan jawaban

dalam kuesioner yang merujuk pada sikap.

V.2. Saran
V.2.1. Saran Akademis

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan tidak sebatas pada
tingkat komponen kognitif, afektif, dan konatif namun bisa
meneliti efek yang ditimbulkan dari iklan Djarum 76 versi “Teman
Hidup Setia”. Selain itu juga dapat dilakukan uji
pengaruhpengaruh tidaknya penonton hingga membeli produk

tersebut setelah menonton iklan tersebut.
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V.2.2. Saran Praktis

Iklan Djarum 76 versi “Teman Hidup Setia sudah baik
dengan hasil sikap yang positif. Sebaiknya, iklan Djarum 76 tetap
mempertahankan ciri khas iklannya yang dari awal menghibur para
penontonnya dengan konsep yang sama yaitu Om Jin dengan
berbeda versi yang selalu memberikan pesan moral terkait berita

yang ada di lingkungan masyarakat.
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